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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah amanah dan anugerah yang Allah 

berikan kepada setiap orang tua yang akan menjadi penerus 

bangsa di masa depan. Sependapat dengan Agus Santoso, 

anak-anak adalah amanah yang luar biasa dari Allah SWT. 

untuk diberi arahan, bimbingan, dan dididik oleh orang 

tuanya. Masa kanak-kanak akhir, atau sekolah dasar (SD) 

berlangsung dari usia 6 hingga 12 tahun. 1 Kohnstam 

mengatakan masa akhir kanak-kanak disebut dengan masa 

intelektual, di mana pada masa ini anak-anak dipersiapkan 

untuk mendapatkan pengajaran di sekolah dan pusat 

perkembangan mereka juga berada dalam sudut pandang 

intelektual.  

Adapun Erikson yang ia tekankan pada masa kanak-

kanak akhir sebagai masa pengembangan “sense of 

achievement” di mana anak-anak pada masa ini dipersiapkan 

untuk mendapatkan beban yang akan muncul dari orang lain 

dan mereka mampu untuk melaksanakan/menyelesaikan 

beban tersebut. Keadaan seperti ini yang akan menjadi 

kesesuaian mereka untuk mengenyam dunia pendidikan di 

sekolah.2  

 
1 Jamal Ma’mur Asmani, Mencetak Anak Genius, 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2009), h. 16. 
2 Encep Sudirjo dan Muhammad Nur Alif, Pertumbuhan 

dan Perkembangan Motorik Konsep Perkembangan dan 
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Agar anak dapat berkembang dan bertumbuh baik 

pada usianya tentu hal tersebut tidak terlepas dari tanggung 

jawab dan peran penting orang tua dalam memberikan 

bimbingan, arahan, dan pendidikan kepada anaknya, 

diantaranya pendidikan dasar keagamaan yang harus 

dikenalkan, diberikan, digerakkan, dan dilatih kepada anak 

untuk membiasakan belajar mengaji dari sejak dini. 

Orang tua adalah kunci utama kehidupan agama 

seorang anak. Apa yang diterima anak-anak tergantung pada 

apa yang diajarkan orang tua di rumah. Dalam memberikan 

pendidikan agama pada masa kanak-kanak menurut Zakiyah 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang tua 

seperti orang tua yang memberikan bimbingan, didikan, dan 

contoh yang baik kepada anak-anaknya mulai dari sejak dini, 

misalnya mengenalkan, menuntun, dan membiasakan anak 

untuk melaksanakan sholat 5 waktu, mengajarkan untuk 

bertutur kata yang baik, sopan santun, dan lemah lembut, 

berperilaku baik, dan mengenalkan serta mengajarkan anak 

untuk membaca, mencintai, dan memahami Al-Qur'an dengan 

baik dan benar.3 Dengan tujuan agar Al-Qur'an dijadikan 

sebagai pedoman kehidupan untuk mereka.  

Belajar Al-Qur'an sebenarnya adalah hal yang sangat 

penting untuk diajarkan kepada anak-anak. Sebab, Al-Qur'an 

sendiri memuat petunjuk dan pedoman dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Mengenal huruf hijaiyah adalah 

 
Pertumbuhan Fisik dan Gerak Manusia, (Sumedang: UPI 

Sumedang Press, 2018), h. 9.  
3 Noer Rohmah, Psikologi Agama Edisi Revisi, (Bandung: 

Jakad Media Publishing, 2020), h. 87. 
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permulaan, membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar adalah 

pelaksanaannya, menghafal Al-Qur'an adalah upaya untuk 

menjaga dan melestarikannya, dan memahami serta 

mengamalkan Al-Qur'an adalah intisari dari standar 

kehidupan manusia. 

Pembelajaran Al-Qur'an, pada dasarnya diajarkan 

kepada anak-anak sejak usia dasar. Dengan harapan agar anak 

mampu mengenal, memahami dan mencintai Al-Qur'an dari 

sejak dini. Dengan demikian, tidak boleh ada penghentian 

dalam belajar Al-Qur'an untuk diajarkan kepada anak-anak, 

termasuk dalam masa penyebaran COVID-19 seperti saat ini.4  

Dari pemaparan diatas jelas bahwa jika orang tua 

menginginkan anaknya mau mengenal, memahami, membaca, 

dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan 

sehari-hari, maka orang tua memiliki peran dan tanggung 

jawab yang besar. Selain itu dukungan dan motivasi orang tua 

sangat penting dalam proses pendidikan agama khususnya 

dalam pembelajaran Al-Qur’an. Karena dengan motivasi 

tersebut anak akan mendapat dorongan dan secara tidak 

langsung membuat mereka merasa lebih senang, bersemangat, 

dan giat untuk belajar mengaji.  

Istilah motivasi sendiri bermula dari kata motif yang 

ditandai dengan adanya pengontrolan ataupun kekuatan dalam 

diri seseorang, yang menyebabkan orang tersebut terus 

 
4 Hatta Abdul Malik, Pemberdayaan Taman Pendidikan 

Al-Quran (TPQ) Al Husna Pasadena Semarang, Dimas: Jurnal 

Pemikiran Agama Untuk Pemberdayaan 13, No. 2, Tahun 2013, 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/60 

Diakses pada 25 Desember 2021 pukul 14.50, h. 387.  

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/60
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bertindak dan bertindak. Tidak bisa dilihat secara langsung 

akan tetapi dapat diuraikan melalui sikap tertentu.5 Setuju 

dengan Atkinson, motivasi digambarkan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk melakukan dan memajukan 

hasil dan berpengaruh. 

Motivasi pada dasarnya muncul dari dalam maupun 

luar diri seseorang. Motivasi dalam diri seseorang seperti 

adanya dorongan yang kuat dalam diri individu dikarenakan 

individu tersebut memiliki keinginan dan harapan yang ingin 

dicapainya. Sedangkan motivasi yang muncul dari luar diri 

seseorang berupa motivator yang meliputi orang tuanya, 

saudaranya, guru di sekolahnya, teman dekatnya ataupun 

orang yang ada disekelilingnya. 6 

Motivasi dalam diri seseorang dapat berupa: 

ketekunan, pantang menyerah, secara efektif tampak tertarik 

pada beberapa hal, seperti lebih condong ke pekerjaan 

daripada hanya berdiam diri, cepat merasa bosan dengan 

kegiatan sehari-hari yang dikerjakannya, perkataannya dapat 

ditepati, berpikir kreatif, dan inovatif.7 

 
5 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya 

Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), h. 

3. 
6 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam 

Perspektif Baru, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014), Cet. Kedua, 

h. 319. 
7Alimuddin Camma & Aryani, Strategi Berbasis Motivasi 

dalam Pengajaran Tahfizhul Quran di SMP It Imam Syafi’i 

Samarinda, (Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan & 

Pembelajaran), Vol. 7, No. 1,  Maret 2020, 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/60, 

Diakses pada 25 Desember 2021 pukul 15.00,  h. 4.  

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dimas/article/view/60
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Berdasarkan hasil pengamatan di Perumahan Graha 

Cisait sebagai lokasi penelitian penulis bahwa terdapat 6 

orang anak masa akhir yang motivasi belajar mengajinya 

sangat rendah. Hal tersebut disebabkan karena faktor yang 

paling dominan yaitu motivasi dalam diri anak-anak tersebut 

belum terbangun seutuhnya dan masih kurang dari harapan, di 

samping itu faktor di tempat mengaji juga kurang mendukung 

dan kurang nyaman seperti teman yang sering usil. 

 Ketika anak-anak yang lain senang pergi 

berbondong-bondong untuk belajar mengaji ke rumah guru 

ngaji setelah sholat magrib, mereka ada yang masih asik 

nonton tv, bermain lari-larian, dan ada juga dari mereka yang 

menghabiskan waktu hanya untuk bermain gadget. 

Diantaranya bermain game online seperti mobile legend, free 

payer, dan lain sebagainya, yang seharusnya waktu tersebut 

digunakan sebaik mungkin oleh mereka untuk belajar 

mengaji. 

Dengan demikian peneliti melakukan intervensi 

layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement 

positif. Dengan harapan setelah dilaksanakan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reinforcement positif, 

masa kanak-kanak akhir yang menjadi penelitian ini 

termotivasi untuk selalu semangat dan giat dalam belajar 

mengaji di setiap hari, orang tua juga tidak hanya sekedar 

memberikan fasilitas dan menyerahkan anak ke guru begitu 

saja, melainkan memberikan perhatian dan dukungan yang 

bersifat psikologis sehingga anak bisa mengenal dan 

memahami bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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Layanan konseling kelompok umumnya dapat 

memberikan bantuan kemudahan bagi perkembangan dan 

pertumbuhan individu. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

konseling kelompok adalah seorang konselor menyediakan 

dan memberikan dorongan bagi konseli agar dapat 

memodifikasi dirinya sesuai dengan apa yang disukai dan 

diminatinya. Sehingga konseli tersebut didorong untuk 

melaksanakan tindakan tersebut sesuai dengan 

kemampuannya secara maksimal untuk menjadi dirinya 

sendiri.8  

Sedangkan teknik reinforcement positif adalah 

memberikan penguatan yang menyenangkan setelah perilaku 

anak yang diharapkan ditampilkan dengan tujuan bahwa 

perilaku tertentu selalu diulang, diperluas, dan dipertahankan 

di masa mendatang menurut Walker & Shea.9  

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas 

membuat penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi 

“Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik 

Reinforcement Positif untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Mengaji masa Kanak-kanak Akhir”. 

 

 

 

 

 
8 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan 

dan Konseling (Edisi Revisi), (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2017), Cet. Ke-5, h. 17. 
9 Gantina Komalasari & Eka Wahyuni, Teori dan Teknik 

Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), h. 161.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, 

maka rumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana motivasi belajar mengaji masa kanak-kanak 

akhir di Perumahan Graha Cisait? 

2. Bagaimana penerapan konseling kelompok dengan teknik 

reinforcement positif untuk meningkatkan motivasi belajar 

mengaji masa kanak-kanak akhir di Perumahan Graha 

Cisait? 

3. Bagaimana hasil penerapan konseling kelompok dengan 

teknik reinforcement positif untuk meningkatkan motivasi 

belajar mengaji masa kanak-kanak akhir di Perumahan 

Graha Cisait? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui motivasi belajar mengaji masa kanak-kanak 

akhir di Perumahan Graha Cisait. 

2. Menjelaskan penerapan konseling kelompok dengan 

teknik reinforcement positif untuk meningkatkan motivasi 

belajar mengaji masa kanak-kanak akhir di Perumahan 

Graha Cisait. 

3. Mendeskripsikan hasil dari penerapan konseling kelompok 

dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan 

motivasi belajar mengaji masa kanak-kanak akhir di 

Perumahan Graha Cisait. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi 

para pembaca. Di antara manfaat penelitian secara teoritis 

maupun praktis dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi kemajuan ilmu Bimbingan dan 

Konseling Islam, terutama yang berkaitan dengan 

pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan Teknik 

Reinforcement Positif. Dimana dengan adanya penerapan 

teknik konseling tersebut dapat membangun, 

membangkitkan, dan meningkatkan motivasi belajar 

mengaji anak-anak yang menjadi fokus penelitian 

penulis. Sehingga mereka tidak lagi malas dalam belajar 

mengaji dikarenakan menonton film kesukaan, kecapean, 

dan teman yang usil di tempat mengaji dan bermain 

gadget di waktu belajar mengaji. Melainkan anak-anak 

selalu semangat untuk belajar mengaji pada setiap 

harinya dan bisa memanfaatkan waktu belajar mengaji 

dengan sebaik-baiknya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dengan penelitian ini akan menjadi bahan 

referensi peneliti berikutnya terutama pada penerapan 

layanan konseling kelompok dengan Teknik 

Penguatan Reinforcement Positif sebagai upaya 

meningkatkan motivasi belajar mengaji. 
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b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

oleh semua kalangan, untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan sebagai upaya dalam meningkatkan 

motivasi belajar mengaji. 

E. Definisi Operasional  

Variabel bebas penelitian ini adalah Teknik 

Reinforcement Positif. Adapun variabel terikat penelitian ini 

adalah motivasi belajar mengaji. Dengan demikian untuk 

memperoleh suatu deskripsi yang jelas, maka perlu suatu 

penjelasan mengenai istilah-istilah terkait dengan penelitian 

skripsi ini, yaitu: 

1. Teknik Reinforcement Positif 

Secara umum, penghargaan memberikan pengaruh 

yang positif bagi seseorang dalam kehidupan, diantaranya 

dapat membantu untuk mengubah perilaku yang lebih baik 

dari sebelumnya dan dapat meningkatkan upaya mereka. 

Selain itu penguatan positif juga pembentukan desain 

perilaku dengan memberikan penghargaan atau dukungan 

selama perilaku yang diinginkan ditampilkan.  

Teknik reinforcement positif yang disinggung 

dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang dapat 

memperkuat dan meningkatkan kemungkinan bahwa suatu 

perilaku akan terjadi lagi. Kondisi yang sering digunakan 

untuk reinforcement positif adalah berupa hadiah. Adapun 

jenis penguatan positif itu sendiri berupa makanan, 

minuman, stiker, uang, hadiah, pujian sosial, atau suguhan 

lainnya.  
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Jenis reinforcement positif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pujian, makanan, dan minuman yang 

bisa dinikmati langsung oleh anak-anak yang menjadi 

subjek penelitian. 

2. Motivasi Belajar 

Belajar bisa menjadi gerakan mental dan psikis 

dalam suatu lingkungan yang berlangsung dengan intuitif 

yang baik dan aktif. Tujuan belajar adalah untuk 

mendapatkan keberhasilan yang sangat baik dalam 

prestasi. Belajar sebagai komponen yang sangat mendasar 

dalam penggunaan setiap jenis dan tingkat pengajaran. 

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran tentunya 

tergantung pada persiapan pembelajaran yang dialami oleh 

masing-masing siswa.  

Dalam rangkaian belajar, motivasi adalah daya 

dorong yang berasal dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar dalam rangka memperluas 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi 

atau motivation berasal dari bahasa latin movere yang 

artinya bergerak. Motivasi adalah cara menggerakkan 

proses berpikir ke dalam kegiatan atau perilaku dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam setting pembelajaran, motivasi sebagai 

pendorong secara keseluruhan pada siswa. 

Motivasi belajar bersifat non intelektual yang 

merupakan faktor psikis. Motivasi juga memberikan 

peranan yang sangat penting yaitu untuk meningkatkan 

gairah, rasa senang, dan semangat dalam belajar. Siswa 
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yang memiliki motivasi yang tinggi, akan memiliki banyak 

kekuatan dalam kegiatan belajar.  

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi 

tinggi sejalan dengan pendapat Hamzah B. Uno yaitu:  

a. Memiliki keinginan untuk berhasil dalam belajar  

b. Memiliki dorongan kebutuhan yang kuat  

c. Memiliki keinginan untuk meraih cita-cita yang cerah 

di masa depan  

d. Mendapat penghargaan baik dari orang tua ataupun dari 

guru dalam belajar 

e. Selalu mengembangkan keterampilan dan mencoba 

menemukan hal baru dalam belajar 

f. Mendapatkan lingkungan yang nyaman dan 

mendukung 

3. Mengaji  

Dijelaskan bahwa kata “mengaji” memiliki beberapa arti, 

yaitu:  

a. Belajar membaca Al-Qur’an 

b. Belajar membaca tulisan Arab  

c. Belajar mempelajari agama10 

Sedangkan maksud dari kata mengaji pada 

penelitian ini adalah proses belajar membaca Al-Qur’an 

bagi anak-anak masa akhir dengan dibimbing oleh para 

ustadz dan ustadzah dalam sebuah masjid atau majlis 

ta’lim.

 
10 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, KBBI V 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 1 Januari 2022 

pukul 07.15. 
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